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ABSTRACT

This study aimed to examine the effect of ethnomathematics learning based on a
learning trajectory on elementary school students’ critical thinking skills in the topic
of the volume of cubes and rectangular prisms. The study was motivated by
students’ low critical thinking abilities and the limited ethnomathematics research
explaining how cultural contexts can be systematically integrated into mathematics
instruction. In this study, the learning process was designed based on an analysis
of learning obstacles, which served as the foundation for developing a learning
trajectory that connected local cultural contexts with formal mathematical concepts.
The research employed a quantitative approach using a quasi-experimental method
with a pretest—posttest control group design. The participants consisted of 63 fifth-
grade elementary school students, with 31 students in the experimental group and
32 students in the control group. Data were collected through a mathematical critical
thinking test administered before and after the intervention. The data were analyzed
using descriptive and inferential statistics. The results indicated that students in the
experimental group achieved higher posttest and N-gain scores than those in the
control group. Hypothesis testing also revealed a significant difference between the
two groups. These findings demonstrate that ethnomathematics learning based on
a learning trajectory is effective in improving students’ critical thinking skills. The
study suggests that culture can serve as a meaningful learning resource when
integrated through a didactic design that considers learning obstacles and students’
cognitive development.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pembelajaran etnomatematika
berbasis learning trajectory terhadap kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar
pada materi volume kubus dan balok. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa serta masih terbatasnya penelitian etnomatematika
yang menjelaskan bagaimana konteks budaya diintegrasikan secara sistematis ke
dalam pembelajaran matematika. Dalam penelitian ini, pembelajaran dirancang
berdasarkan analisis learning obstacle yang digunakan sebagai dasar penyusunan
learning trajectory untuk menghubungkan konteks budaya lokal dengan konsep
matematika formal. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
kuasi eksperimen dan desain pretest-posttest control group. Subjek penelitian terdiri
atas 63 siswa kelas V sekolah dasar yang terbagi ke dalam kelas eksperimen
sebanyak 31 siswa dan kelas kontrol sebanyak 32 siswa. Data dikumpulkan
menggunakan tes kemampuan berpikir kritis matematis yang diberikan sebelum
dan sesudah intervensi. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen
memperoleh skor posttest yang lebih tinggi dibandingkan siswa pada kelas kontrol.
Hasil uji hipotesis juga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
kedua kelompok. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran etnomatematika
berbasis learning trajectory efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa. Penelitian ini mengindikasikan bahwa budaya dapat menjadi sumber belajar
yang bermakna apabila diintegrasikan melalui desain didaktis yang
mempertimbangkan learning obstacle dan perkembangan kognitif siswa.

Kata Kunci: Etnomatematika, Learning trajectory, Kemampuan berpikir kritis.

A.Pendahuluan dalam menghadapi berbagai

Naskah Kemampuan berpikir permasalahan. Dalam konteks
kritis merupakan salah satu pendidikan matematika, berpikir kritis
kompetensi esensial yang harus tidak hanya berkaitan dengan
dimiliki peserta didik pada abad ke-21 kemampuan memperoleh jawaban
(Salido, Syarif, Suparjan, et al., 2025). yang benar, tetapi juga mencakup
Keterampilan ini memungkinkan siswa kemampuan memahami masalah,
untuk menganalisis informasi secara menghubungkan berbagai konsep,
mendalam, mengevaluasi berbagai memberikan alasan yang dapat
alternatif solusi, membangun dipertanggungjawabkan, dan
argumentasi yang logis, serta merefleksikan proses penyelesaian
mengambil keputusan secara rasional yang dilakukan (Akbar et al., 2023a).
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Oleh karena itu, pengembangan
kemampuan berpikir kritis menjadi
salah satu tujuan utama pembelajaran
matematika di sekolah dasar.

Namun

demikian, berbagai

penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir  kritis siswa
dalam pembelajaran matematika
masih relatif rendah (Akbar et al.,
2025). Pembelajaran matematika di
sekolah umumnya masih berorientasi
pada penguasaan prosedur dan
hafalan rumus sehingga siswa lebih
terbiasa mengikuti langkah-langkah
penyelesaian yang telah dicontohkan
guru  dibandingkan  membangun
pemahaman  konseptual secara
mandiri (Zuzano et al., 2025). Kondisi
tersebut menyebabkan siswa
mengalami kesulitan ketika
dihadapkan pada masalah
kontekstual yang menuntut penalaran,
interpretasi, dan pengambilan
Keputusan (Salido, Syarif, Sitepu, et
al., 2025; Widodo et al., 2024). Selain
itu, praktik pembelajaran yang masih
didominasi oleh guru sering kali
membatasi kesempatan siswa untuk
mengeksplorasi ide, mengajukan
pertanyaan, serta mengembangkan
strategi penyelesaian masalah yang

beragam.

Salah  satu  faktor yang
menyebabkan rendahnya keterlibatan
siswa dalam pembelajaran
matematika adalah penyajian konsep
yang cenderung abstrak dan kurang
terkait dengan pengalaman kehidupan
mereka (Akbar et al., 2021). Menurut
perspektif konstruktivisme,

pengetahuan dibangun melalui
interaksi antara informasi baru dengan
pengetahuan yang telah dimiliki
sebelumnya. Piaget (1970)
menjelaskan bahwa proses belajar
berlangsung  melalui  mekanisme
asimilasi dan akomodasi dalam
struktur kognitif yang disebut skema.
Skema tersebut terbentuk dari
pengalaman individu dalam
berinteraksi dengan lingkungan sosial
dan budayanya. Dengan demikian,
pengalaman budaya yang dimiliki
siswa dapat menjadi sumber belajar
yang penting dalam membantu
mereka memahami konsep-konsep
matematika yang bersifat abstrak (Aini
& Awantagusnik, 2025).

Pandangan tersebut menjadi
landasan bagi berkembangnya
pendekatan etnomatematika. Rosa
dan Orey (2011) mendefinisikan
etnomatematika  sebagai kajian
mengenai praktik-praktik matematis

yang berkembang dalam kelompok
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budaya tertentu. Dalam pembelajaran,
etnomatematika berupaya
menghubungkan konsep matematika
formal dengan aktivitas, artefak,

tradisi, dan pengetahuan lokal yang

hidup di masyarakat. Melalui
pendekatan  ini, siswa  dapat
mempelajari  matematika  melalui
konteks  yang dekat  dengan
kehidupan mereka sehingga
pembelajaran menjadi lebih

bermakna, kontekstual, dan relevan
dengan pengalaman sehari-hari (Amal
& Supiardi, 2023; Rosa & Clark,
2011).
Sulawesi  Selatan  memiliki
beragam warisan budaya yang
mengandung konsep-konsep
matematis dan berpotensi
dimanfaatkan sebagai sumber belajar.
Kapal Pinisi, misalnya,
merepresentasikan berbagai konsep
geometri seperti bentuk bangun datar,
sudut, kesebangunan, simetri, dan
proporsi (Akbar et al, 2023b).
Demikian pula alat pertanian
tradisional masyarakat Bugis yang
mengandung konsep pengukuran dan
perbandingan (Akbar et al., 2021).
Selain itu, makanan tradisional
Barongko memiliki bentuk dan pola
pembungkus yang dapat digunakan

untuk  memperkenalkan  konsep

bangun ruang  dan
(Pathuddin et al., 2021). Kehadiran

berbagai objek budaya tersebut

geometri

memberikan peluang untuk

menghadirkan pembelajaran
matematika yang lebih konkret dan
dekat dengan pengalaman siswa
(Martyanti, 2018; Toharudin &
Kurniawan, 2017).

Sejumlah penelitian terdahulu

telah menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis
etnomatematika mampu
meningkatkan motivasi belajar,
pemahaman konsep, literasi

matematika, kemampuan pemecahan
masalah, serta hasil belajar siswa
(Dara Sister & Liliana, 2025; Muliadi et
al.,, 2022). Integrasi budaya dalam
pembelajaran juga dinilai mampu
memperkuat identitas budaya peserta
didik sekaligus mendukung
pelestarian kearifan local (Nahak &
Feka, 2022).

tersebut menunjukkan bahwa budaya

Temuan-temuan

memiliki potensi besar untuk menjadi
konteks yang efektif dalam
pembelajaran matematika.

Meskipun demikian, sebagian
besar penelitian ethomatematika
masih berfokus pada identifikasi
konsep matematika dalam objek

budaya atau pada pengukuran hasil
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belajar setelah implementasi
pembelajaran. Penjelasan mengenai
bagaimana budaya diintegrasikan
secara sistematis ke dalam proses
pembelajaran matematika masih
relatif terbatas. Banyak penelitian
hanya menyebutkan penggunaan
objek budaya sebagai konteks
pembelajaran tanpa menjelaskan
tahapan pembelajaran yang
menghubungkan pengalaman budaya
siswa dengan perkembangan

pemahaman matematis mereka.
Akibatnya, mekanisme bagaimana
konteks budaya dapat membantu
siswa membangun konsep
matematika dan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis belum
tergambarkan secara jelas.

Untuk mengatasi keterbatasan
tersebut, penelitian ini menggunakan
kerangka learning trajectory sebagai
dasar dalam merancang
pembelajaran etnomatematika.

Learning trajectory merupakan
lintasan belajar yang menggambarkan
tujuan pembelajaran, aktivitas belajar
yang dirancang, serta prediksi
perkembangan  pemikiran  siswa
selama proses pembelajaran. Melalui
kerangka ini, budaya tidak hanya
berfungsi sebagai ilustrasi atau media

pembelajaran, tetapi menjadi bagian

integral dari proses konstruksi
pengetahuan matematika. Aktivitas
pembelajaran  dirancang  secara
bertahap mulai dari eksplorasi objek
budaya yang familiar bagi siswa,
identifikasi ide-ide matematis yang
terkandung di dalamnya, hingga
pengembangan konsep matematika
formal dan penerapannya dalam
pemecahan masalah.

Berbeda

sebelumnya, penelitian ini tidak hanya

dengan penelitian
mengintegrasikan budaya Sulawesi
Selatan ke dalam pembelajaran
matematika, tetapi juga menjelaskan
secara sistematis bagaimana proses
integrasi tersebut dilakukan melalui
kerangka learning trajectory. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi teoritis dan praktis terhadap
pengembangan pembelajaran
etnomatematika yang lebih terstruktur
dan berorientasi pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswa.
Berdasarkan uraian tersebut, tujuan
penelitian ini adalah mengembangkan
dan mengimplementasikan
pembelajaran etnomatematika
berbasis budaya Sulawesi Selatan
dengan menggunakan kerangka
learning trajectory serta mengkaji

pengaruhnya terhadap kemampuan
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berpikir kritis siswa sekolah dasar

pada pembelajaran matematika.

B. Metode Penelitian

Kami menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode kuasi
eksperimen. Desain penelitian yang
digunakan adalah pretest-posttest
control group design yang melibatkan
dua kelompok, yaitu kelas eksperimen

dan kelas kontrol. Kelas eksperimen

memperoleh pembelajaran
etnomatematika yang dirancang
berdasarkan kerangka  learning

trajectory, sedangkan kelas kontrol
mengikuti pembelajaran konvensional
yang umum diterapkan oleh guru di
sekolah.

Subjek penelitian adalah siswa
kelas V sekolah dasar vyang
mempelajari materi volume bangun
ruang kubus dan balok. Populasi
penelitian mencakup seluruh siswa
kelas V pada sekolah yang menjadi
lokasi penelitian. Sampel ditentukan
menggunakan  teknik  purposive
sampling dengan mempertimbangkan
kesetaraan kemampuan akademik
antarkelas. Kelas eksperimen terdiri
atas 31 siswa, sedangkan kelas
kontrol terdiri atas 32 siswa.

Perangkat pembelajaran yang
digunakan pada kelas eksperimen

dikembangkan berdasarkan kerangka
learning trajectory yang mengacu
pada perspektif Didactical Design
Research (DDR) yang dikemukakan
oleh Suryadi (2010). Pengembangan
lintasan belajar diawali dengan
analisis scholarly knowledge, vyaitu
kajian terhadap teori-teori
pembelajaran matematika,
karakteristik materi volume kubus dan
balok, serta hasil penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan pembelajaran
geometri ruang di sekolah dasar.
Kajian tersebut digunakan untuk
mengidentifikasi berbagai learning
obstacle yang berpotensi
menghambat pemahaman  siswa
terhadap konsep volume bangun
ruang.
Analisis learning obstacle
dilakukan dengan mengacu pada
klasifikasi hambatan belajar yang
meliputi ontogenic obstacle, didactical
obstacle, dan epistemological

obstacle. Ontogenic obstacle
berkaitan dengan kesiapan dan
perkembangan kognitif siswa dalam
memahami konsep volume. Didactical
obstacle berkaitan dengan hambatan
yang muncul akibat cara penyajian
materi dan strategi pembelajaran yang
digunakan guru. Sementara itu,

epistemological obstacle berkaitan
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dengan keterbatasan pemahaman
siswa terhadap konsep matematika
dalam konteks tertentu. Berdasarkan
hasil analisis tersebut ditemukan
beberapa hambatan belajar yang
sering dialami siswa, antara lain
kesulitan memahami volume sebagai
ukuran ruang yang ditempati suatu
benda, ketidakmampuan
menghubungkan jumlah kubus satuan
dengan rumus volume, kesulitan
membedakan konsep luas dan
volume, serta keterbatasan dalam
menerapkan konsep volume pada
permasalahan kontekstual.

Berdasarkan hambatan-

hambatan tersebut, disusun
hypothetical learning trajectory yang
memuat tujuan pembelajaran, prediksi
respons siswa, antisipasi didaktis
pedagogis, serta urutan aktivitas
belajar yang dirancang secara
bertahap. Dalam implementasinya,
pembelajaran mengintegrasikan
pendekatan etnomatematika melalui
pemanfaatan berbagai objek budaya
Sulawesi Selatan yang memiliki
karakteristik ~ bentuk  menyerupai
kubus dan balok. Konteks budaya
digunakan  sebagai titikk awal
pembelajaran untuk membantu siswa

mengonstruksi konsep volume dari

situasi yang dekat dengan
pengalaman sehari-hari mereka.
Aktivitas pembelajaran diawali
dengan eksplorasi objek budaya dan
identifikasi karakteristik bangun ruang

yang terdapat pada objek tersebut.

Selanjutnya siswa melakukan
pengamatan, diskusi, dan
penyelidikan untuk memahami

hubungan antara ruang yang
ditempati suatu objek dengan konsep
volume. Pada tahap berikutnya siswa
menggunakan model konkret berupa
kubus satuan untuk membangun
pemahaman mengenai proses
pengukuran volume. Setelah siswa
memahami konsep volume secara
konkret, pembelajaran diarahkan
pada proses generalisasi hingga
diperoleh rumus volume kubus dan
balok. Tahap akhir pembelajaran
difokuskan pada penyelesaian

masalah kontekstual.

Tabel 1 Hambatan Belajar Siswa

Epistemological Obstacle

Deskripsi Antisipasi Didaktis
Hambatan Pedagogis
Siswa kesulitan Siswa diajak
menghubungkan mengamati dan

jumlah kubus membandingkan
satuan dengan kapasitas beberapa
rumus volume wadah atau objek

kubus dan balok. budaya berbentuk
kubus dan balok

untuk membangun

makna volume
sebagai ukuran
ruang
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Siswa memahami

volume sebagai
hasil  perhitungan
rumus tanpa

memahami bahwa
volume merupakan
ukuran ruang yang
ditempati suatu
benda.

Guru  menyajikan
aktivitas yang
membandingkan
pengukuran luas
permukaan dan
volume pada objek
yang sama serta
mendiskusikan
perbedaannya

Didactical Obstacle

Pembelajaran
sebelumnya lebih
menekankan
hafalan rumus dan
prosedur
penyelesaian  soal
sehingga siswa
kurang memahami
makna konseptual
volume.

Pembelajaran
dirancang melalui
learning trajectory
yang dimulai dari
eksplorasi konteks
budaya,
penggunaan model
konkret, diskusi
kelompok, hingga
proses generalisasi
konsep volume.

Ontogenic Obstacle

Kemampuan
visualisasi  spasial
siswa masih
terbatas sehingga
mengalami

kesulitan
membayangkan
susunan kubus

satuan dan struktur
bangun ruang tiga
dimensi.

Guru menggunakan
model manipulatif,
gambar
representasi
bertingkat, dan
objek budaya nyata
yang dapat diamati
dari berbagai sudut
untuk membantu
visualisasi bangun
ruang.

Instrumen penelitian berupa tes
kemampuan berpikir kritis matematis
pada materi volume kubus dan balok.
Tes diberikan sebelum intervensi dan
intervensi

setelah kepada kedua

kelompok penelitian. Indikator
kemampuan berpikir kritis yang diukur
meliputi kemampuan mengidentifikasi
dan menganalisis masalah, menyusun
alasan yang logis, mengevaluasi
informasi dan strategi penyelesaian,
serta menarik kesimpulan

berdasarkan bukti yang tersedia.

Data penelitian dianalisis

menggunakan statistik deskriptif dan

inferensial. Analisis deskriptif
digunakan untuk menggambarkan
rata-rata, standar deviasi, skor

maksimum, dan skor minimum hasil

tes siswa. Analisis inferensial
dilakukan untuk menguji perbedaan
kemampuan berpikir kritis antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Sebelum pengujian hipotesis, data
terlebih dahulu diuji normalitas dan
homogenitasnya. Apabila data
memenuhi asumsi normalitas dan
homogenitas, maka penguijian
dilakukan menggunakan independent
samples t-test. Namun apabila asumsi
normalitas tidak terpenuhi, digunakan
uji nonparametrik Mann—-Whitney.
Seluruh analisis dilakukan pada taraf

signifikansi 0,05.

Tabel 2 Prosedur Intervensi

Pertemuan Intervensi Didaktis

Siswa mengamati dan
membandingkan
kapasitas berbagai
objek budaya lokal
Ke-1 berbentuk kubus dan
balok. Guru
memfasilitasi diskusi
untuk membangun
pemahaman bahwa
volume merupakan
ukuran ruang yang
ditempati suatu benda.

Siswa menyusun serta
menghitung kubus
satuan untuk
Ke-2 membentuk  berbagai
bangun ruang. Guru
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menggunakan  model

konkret dan
representasi visual
untuk membantu siswa
menghubungkan
volume dengan
banyaknya kubus
satuan.

Siswa mengidentifikasi
hubungan antara jumlah
lapisan, baris, dan
kolom pada susunan

Ke-3 kubus satuan hingga
menemukan rumus
volume secara mandiri.
Guru membimbing
proses generalisasi dari
representasi konkret
menuju bentuk simbolik
Siswa menyelesaikan
masalah yang berkaitan

Ke-4 dengan konteks budaya
lokal dan menjelaskan
alasan dari strategi yang
digunakan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil

Analisis deskriptif menunjukkan
bahwa rata-rata skor pretest pada
kelas eksperimen sebesar 58,48,
sedangkan kelas kontrol memperoleh
rata-rata sebesar 57,38. Perbedaan
rerata yang relatif kecil tersebut
mengindikasikan bahwa kemampuan
berpikir kritis awal siswa pada kedua
kelompok berada pada tingkat yang
hampir setara sebelum intervensi
pembelajaran diberikan. Selain itu,
nilai standar deviasi pada tahap
pretest masing-masing sebesar 2,02
untuk kelas eksperimen dan 1,92
untuk kelas kontrol. Temuan ini

menunjukkan bahwa sebaran skor

siswa pada kedua kelompok relatif
homogen dan tidak memperlihatkan
perbedaan variasi yang berarti.
Setelah proses pembelajaran
dilaksanakan, terjadi peningkatan
hasil belajar pada kedua kelompok.
Namun, peningkatan yang lebih besar
terlihat pada kelas eksperimen. Rata-
rata skor posttestkelas eksperimen
mencapai 89,65, sedangkan kelas
kontrol memperoleh rata-rata sebesar
75,47. Perbedaan

menunjukkan bahwa siswa yang

tersebut

mengikuti pembelajaran  berbasis
etnomatematika mengalami
perkembangan kemampuan berpikir
kritis yang lebih baik dibandingkan
siswa yang belajar melalui
pendekatan konvensional. Tingginya
capaian posttestpada kelas
eksperimen mengindikasikan bahwa
integrasi  etnomatematika  dalam
pembelajaran geometri ruang,
khususnya materi volume kubus dan
balok, memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Ditinjau dari penyebaran data,
standar deviasi skor posttest pada
kelas eksperimen sebesar 1,86,
sedangkan pada kelas kontrol
sebesar 1,89. Nilai standar deviasi

yang relatif rendah pada kedua
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kelompok menunjukkan bahwa skor
siswa terkonsentrasi di sekitar nilai
rata-rata kelas. Dengan kata lain,
sebagian besar siswa memiliki tingkat
pencapaian yang relatif seragam
sehingga tidak terdapat kesenjangan
hasil belajar yang mencolok di dalam

masing-masing kelompok.

Analisis peningkatan
kemampuan berpikir kritis
menggunakan skor N-Gain
menunjukkan bahwa kelas

eksperimen memperoleh rata-rata N-
Gain sebesar 0,75 yang termasuk
dalam kategori tinggi. Sementara itu,
kelas kontrol memperoleh rata-rata N-
Gain sebesar 0,43 yang berada pada
kategori sedang. Perbedaan nilai N-
Gain tersebut mengindikasikan bahwa
peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa pada kelas eksperimen
berlangsung lebih optimal
dibandingkan kelas kontrol. Dengan
demikian, pembelajaran berbasis
etnomatematika yang dirancang
melalui learning trajectory terbukti
lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa
sekolah dasar dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Hasil uji homogenitas
menggunakan uji Levene

menunjukkan bahwa nilai signifikansi

untuk data pretest sebesar 0,523,
sedangkan nilai signifikansi untuk data
posttest sebesar 0,546. Kedua nilai
tersebut lebih besar daripada taraf
signifikansi yang ditetapkan, vyaitu
0,05. Dengan
disimpulkan bahwa varians data pada

demikian, dapat

kelas eksperimen dan kelas kontrol
bersifat homogen baik pada data

pretest maupun posttest.

Tabel 3 Parameter Data Deskriptif

Standar
Fase Mean Deviasi
Exp Ctr Exp Ctr
Pretes 58.48 57.38 2.02 1.92
Postes 89.65 75.47 1.86 1.89

Terpenuhinya asumsi
homogenitas menunjukkan bahwa
karakteristik sebaran data pada kedua
kelompok relatif sama. Dengan kata
lain, tidak terdapat perbedaan variasi
data yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Oleh
karena itu, perbedaan hasil yang
diperoleh  pada  posttest tidak
disebabkan oleh perbedaan
karakteristik data antar kelompok,
melainkan  lebih  memungkinkan
dipengaruhi oleh perbedaan intervensi
pembelajaran yang diberikan selama

penelitian berlangsung.
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Tabel 4 Hasil Uji Statistik Levene

Data Levene Sig.
Statistic
Pretest 0.412 0.523  Homogen
Post 0.368 0.546  Homogen
tets

Interpretasi

Selain itu, terpenuhinya asumsi

homogenitas menjadi salah satu

Syarat yang memungkinkan
penggunaan analisis statistik
parametrik. Berdasarkan hasil

tersebut, data penelitian dinyatakan
memenuhi persyaratan untuk

dilakukan pengujian hipotesis
menggunakan independent samples t-
test. Pengujian ini  selanjutnya
digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan kemampuan
berpikir ~ kritis  matematis yang
signifikan antara siswa yang mengikuti
pembelajaran etnomatematika
berbasis learning trajectory dan siswa
yang mengikuti pembelajaran

konvensional.

Tabel 5 Uji Perbedaan Rerata dan

Effect size
t df  Sig. Mean d
differences
30.120 61 0.00 14.180 7.54
Hasil pengujian hipotesis

menggunakan independent samples t-
test menunjukkan bahwa nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000.

Nilai tersebut lebih kecil daripada taraf

signifikansi 0,05 sehingga hipotesis
nol (H,) ditolak dan hipotesis alternatif
(Hy) diterima. Temuan ini
menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara rata-rata skor
posttest siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Berdasarkan hasil analisis, rata-
rata skor posttestkelas eksperimen
mencapai 89,65, sedangkan rata-rata
skor posttestkelas kontrol sebesar
75,47. Perbedaan

menunjukkan bahwa siswa yang

tersebut
mengikuti pembelajaran
etnomatematika berbasis learning
trajectory memperoleh kemampuan
berpikir ~ kritis yang lebih  baik
dibandingkan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Dengan
demikian, pembelajaran yang
mengintegrasikan konteks budaya ke
dalam lintasan belajar matematika
terbukti lebih efektif dalam
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa sekolah dasar
pada materi volume kubus dan balok.

Untuk mengetahui besarnya
pengaruh intervensi yang diberikan,
dilakukan  analisis effect size
menggunakan indeks Cohen’s d. Hasil
perhitungan menunjukkan nilai
Cohen’s d sebesar 7,54. Nilai tersebut

berada pada kategori sangat besar
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karena jauh melampaui batas
minimum kategori besar, yaitu 0,80.
Temuan ini mengindikasikan bahwa
penerapan pembelajaran
etnomatematika berbasis learning
trajectory memberikan pengaruh yang
sangat kuat terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa.
Besarnya nilai effect size
menunjukkan  bahwa  perbedaan
kemampuan berpikir kritis antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol
tidak hanya signifikan secara statistik,
tetapi juga memiliki makna praktis
yang tinggi dalam konteks
pembelajaran. Dengan kata lain,
peningkatan yang terjadi bukan
sekadar hasil perbedaan angka
secara matematis, melainkan
mencerminkan dampak nyata dari

implementasi pembelajaran yang

dirancang berdasarkan  analisis
learning  obstacle, pemanfaatan
konteks budaya lokal, dan

pengembangan lintasan belajar yang
sistematis. Oleh karena itu,
pembelajaran etnomatematika
berbasis learning trajectory dapat
dipandang sebagai pendekatan yang
efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa
sekolah dasar dalam pembelajaran

geometri ruang.

Pembahasan

Kemampuan  berpikir  kritis
merupakan salah satu kompetensi
yang sangat penting dalam
pembelajaran matematika karena
berperan dalam membantu siswa
menganalisis informasi, mengevaluasi
argumen, serta mengambil keputusan
berdasarkan penalaran yang logis
(Facione, 2013). Dalam konteks
matematika, berpikir kritis tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan
memperoleh jawaban yang benar,
tetapi juga kemampuan memahami
situasi, memberikan justifikasi
terhadap prosedur yang digunakan,
serta menarik kesimpulan
berdasarkan bukti yang tersedia
(Ennis, 1964). Oleh karena itu,
pembelajaran  matematika  perlu
dirancang sedemikian rupa sehingga
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk membangun pemahaman
melalui aktivitas berpikir, bernalar, dan
merefleksikan pengalaman belajar
yang mereka alami (Mukarromah &
Sartono, 2018; Susanto & Hapudin,
2024).

Penelitian ini dilakukan untuk
menjawab salah satu permasalahan
yang masih banyak ditemukan dalam
pembelajaran matematika sekolah

dasar, yaitu dominannya

184



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

pembelajaran yang berorientasi pada
prosedur dan hafalan rumus. Kondisi
tersebut menyebabkan siswa sering
mengalami kesulitan ketika
dihadapkan pada masalah yang
memerlukan penalaran dan
interpretasi konsep. Pada saat yang
sama, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa konteks budaya
memiliki potensi untuk menjadikan
pembelajaran  matematika  lebih
bermakna karena dekat dengan
pengalaman hidup siswa (Muliadi et
al., 2022; Murtiawan et al., 2020; Rosa
& Orey, 2011). Akan tetapi, sebagian
besar penelitian etnomatematika
masih berfokus pada identifikasi
konsep matematika dalam artefak
budaya atau penggunaan budaya
sebagai konteks pembelajaran tanpa
menjelaskan

bagaimana budaya

tersebut diintegrasikan secara
sistematis ke dalam proses belajar
matematika. Kesenjangan inilah yang
menjadi dasar penggunaan learning
trajectory berbasis analisis learning
obstacle dalam penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa yang mengikuti
pembelajaran etnomatematika
berbasis learning trajectory memiliki
kemampuan berpikir kritis yang lebih

tinggi dibandingkan siswa yang

mengikuti pembelajaran tanpa
integrasi budaya yang dominan.
Temuan ini terlihat dari rata-rata skor
posttestyang lebih tinggi pada kelas
eksperimen, nilai N-Gain yang berada
pada kategori tinggi, serta hasil uji
statistik yang menunjukkan adanya

perbedaan signifikan antara kedua

kelompok. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa
pembelajaran yang dirancang

berdasarkan lintasan belajar yang

sistematis mampu  memberikan

kontribusi positif terhadap
perkembangan kemampuan berpikir
kritis siswa pada materi volume kubus
dan balok.

Temuan penting dari penelitian
ini adalah bahwa peningkatan
kemampuan berpikir  kritis  tidak
semata-mata disebabkan oleh
penggunaan konteks budaya. Budaya
memang menyediakan lingkungan
belajar yang dekat dengan
pengalaman siswa, tetapi
keberadaannya saja belum cukup
untuk menjamin terjadinya
pembelajaran yang efektif. Konteks
budaya perlu ditransformasikan
menjadi situasi didaktis yang mampu
membantu siswa mengatasi
hambatan belajar yang mereka alami.

Dengan kata lain, budaya merupakan
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sumber potensial pembelajaran, tetapi
efektivitasnya sangat bergantung
pada kualitas desain didaktis yang
mengorganisasikannya.

Pandangan tersebut sejalan
dengan teori Didactical Design
Research yang dikembangkan oleh
Suryadi (2010). Dalam perspektif ini,
perancangan pembelajaran harus
diawali dengan identifikasi learning
obstacle yang berpotensi
menghambat perkembangan
pemahaman siswa (Hendrik et al.,
2020). Pada materi volume kubus dan
balok, hambatan belajar yang
ditemukan antara lain kesulitan
memahami volume sebagai ukuran
ruang yang ditempati suatu benda,
kecenderungan menghafal rumus
tanpa memahami maknanya, serta
kesulitan menghubungkan

representasi konkret dengan
representasi simbolik (Algahtani &
AlINajdi, 2023). Hambatan-hambatan
tersebut kemudian menjadi dasar
dalam menyusun learning trajectory
yang memandu siswa bergerak
secara bertahap dari pengalaman
konkret menuju pemahaman
(Adharini &
Herman, 2021; Dani & Badarudin,

2019).

matematika formal

Temuan penelitian ini
mendukung gagasan Suryadi (2019)
bahwa keberhasilan pembelajaran
tidak hanya ditentukan oleh materi
yang diajarkan, tetapi juga oleh
kemampuan guru dalam
mengantisipasi respons dan kesulitan
belajar siswa. Dalam penelitian ini,
konteks budaya Sulawesi Selatan
digunakan bukan sebagai ilustrasi
tambahan, melainkan sebagai bagian
dari lintasan belajar yang dirancang
untuk mengatasi hambatan belajar
yang telah diidentifikasi sebelumnya.
Oleh  karena itu, peningkatan
kemampuan berpikir kritis yang terjadi
dapat dipahami sebagai hasil dari
interaksi antara konteks budaya,
desain didaktis, dan perkembangan
pemikiran siswa selama proses
pembelajaran.

Dari perspektif perkembangan
kognitif, temuan penelitian ini dapat
dijelaskan melalui teori Jean Piaget.
Menurut  Piaget (1950) siswa
membangun pengetahuan melalui
proses asimilasi dan akomodasi yang
terjadi dalam struktur kognitif yang
disebut skema. Konteks budaya yang
familiar memberikan peluang bagi
siswa untuk mengaitkan konsep baru
dengan pengalaman yang telah
mereka miliki (Schunk, 2012). Ketika

186



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

siswa mengamati objek budaya yang
memiliki karakteristik bangun ruang,
mereka menghubungkan pengalaman
tersebut dengan pengetahuan awal
yang telah terbentuk sebelumnya
(Martyanti, 2018;
Vidakovich, 2022). Selanjutnya, ketika

Suherman &
siswa menemukan hubungan
matematis baru yang belum sesuai
dengan pemahaman awal mereka,
terjadi proses akomodasi yang
menghasilkan restrukturisasi skema
dan pemahaman yang lebih
mendalam terhadap konsep volume.

Penjelasan lain dapat ditemukan
dalam teori learning trajectory yang
dikembangkan oleh Clements &
Sarama (2014). Menurut mereka,
perkembangan pemahaman
matematika siswa tidak terjadi secara
acak, melainkan melalui lintasan
perkembangan tertentu yang dapat
diprediksi dan difasilitasi melalui
aktivitas belajar yang sesuai. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran menjadi lebih efektif
ketika aktivitas yang diberikan disusun
berdasarkan prediksi perkembangan
berpikir siswa. Dalam penelitian ini,
siswa tidak langsung diperkenalkan
pada rumus volume kubus dan balok,
tetapi  terlebih  dahulu diajak

mengeksplorasi objek budaya,

mengidentifikasi karakteristik bangun
ruang, menggunakan model konkret,
dan menemukan hubungan
matematis sebelum sampai pada
bentuk formal konsep volume. Urutan
aktivitas  tersebut memungkinkan
siswa membangun  pemahaman
secara bertahap dan lebih bermakna.

Temuan penelitian ini  juga
sejalan dengan teori konstruktivisme
yang dikemukakan oleh (Steffe,
1991). Menurut mereka, pengetahuan
matematika dibangun secara aktif
melalui aktivitas mental siswa dan
tidak dapat dipindahkan secara
langsung dari guru kepada siswa.
Selama pembelajaran berlangsung,
siswa secara aktif mengamati,
mendiskusikan, menginterpretasikan,
dan menjelaskan berbagai fenomena
matematis yang ditemukan dalam
konteks budaya. Aktivitas tersebut
memungkinkan siswa mengonstruksi
konsep volume berdasarkan
pengalaman belajar mereka sendiri
sehingga pemahaman yang terbentuk
menjadi lebih kuat dibandingkan
pembelajaran yang hanya berfokus
pada pemberian informasi.

Hasil  penelitan  ini  juga
mendukung temuan Akbar dkk. (2025)
yang menunjukkan bahwa berbagai

objek budaya Sulawesi Selatan
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memiliki potensi untuk digunakan
sebagai sumber belajar matematika
karena mengandung konsep-konsep
geometri dan pengukuran yang
relevan dengan kurikulum sekolah
dasar. Akan tetapi, penelitian ini
memberikan kontribusi yang berbeda
karena tidak hanya menunjukkan

keberadaan konsep matematika
dalam budaya, tetapi juga
menjelaskan  bagaimana budaya

tersebut diintegrasikan ke dalam
proses pembelajaran melalui learning
trajectory yang dikembangkan

berdasarkan analisis learning
obstacle. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya menjawab pertanyaan
mengenai budaya apa yang dapat
digunakan  dalam  pembelajaran
matematika, tetapi juga bagaimana
budaya tersebut dapat digunakan
secara efektif untuk mendukung
perkembangan kemampuan berpikir
kritis siswa.

Meskipun hasil penelitian
menunjukkan pengaruh yang positif,
temuan ini tetap perlu ditafsirkan
secara hati-hati. Jumlah partisipan
yang relatif terbatas dan pelaksanaan
penelitan pada satu  sekolah
menyebabkan hasil penelitian belum
dapat digeneralisasikan secara luas.

Selain itu, keberhasilan implementasi

pembelajaran juga dapat dipengaruhi
oleh faktor lain seperti kemampuan
awal siswa, karakteristik lingkungan
belajar, dan kualitas pelaksanaan
pembelajaran oleh guru.

Implikasi dari penelitian ini
adalah perlunya pergeseran fokus
dalam penelitian etnomatematika.
Penelitian mendatang tidak hanya
perlu mengidentifikasi konsep
matematika yang terkandung dalam
budaya, tetapi juga perlu
mengembangkan kerangka didaktis
yang menjelaskan bagaimana konteks
budaya digunakan untuk mengatasi
hambatan belajar dan mendukung
perkembangan pemikiran matematis
siswa. Oleh karena itu, integrasi
antara  etnomatematika, analisis
learning obstacle, dan pengembangan
learning trajectory berpotensi menjadi
arah yang menjanjikan bagi
pengembangan pembelajaran
matematika di masa mendatang.

Kontribusi utama penelitian ini
terletak pada penjelasan mengenai
mekanisme integrasi budaya dalam
pembelajaran matematika. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa
budaya tidak secara otomatis
meningkatkan kualitas pembelajaran,
melainkan menjadi efektif ketika

ditempatkan dalam desain didaktis
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yang mempertimbangkan hambatan
belajar siswa dan perkembangan
pemikiran mereka. Dengan demikian,
peningkatan kemampuan berpikir
kritis yang ditemukan dalam penelitian
ini dapat dipahami sebagai hasil dari
integrasi antara konteks budaya,
analisis learning obstacle, dan
learning trajectory yang dirancang

secara sistematis.

D. Kesimpulan
Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa pembelajaran etnomatematika
berbasis learning trajectory efektif
dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa sekolah dasar
pada materi volume kubus dan balok.
Siswa yang mengikuti pembelajaran
pada kelas eksperimen memperoleh
kemampuan berpikir kritis yang lebih
tinggi dibandingkan siswa yang
mengikuti pembelajaran
konvensional, sebagaimana
ditunjukkan oleh perbedaan skor
posttest, dan hasil pengujian hipotesis
yang signifikan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa
pembelajaran yang mengintegrasikan
konteks budaya lokal ke dalam
lintasan belajar yang sistematis

mampu mendukung perkembangan

kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa.

Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa efektivitas etnomatematika
tidak semata-mata ditentukan oleh
penggunaan budaya sebagai konteks
pembelajaran. Budaya  menjadi
bermakna dan mampu mendukung
perkembangan pemikiran matematis
ketika diintegrasikan melalui desain
didaktis yang mempertimbangkan
learning obstacle siswa. Analisis
terhadap hambatan belajar menjadi
landasan dalam penyusunan learning
trajectory sehingga aktivitas
pembelajaran dapat mengarahkan
siswa secara bertahap dari

pengalaman konkret menuju
pemahaman matematika formal.
Kontribusi utama penelitian ini
terletak pada penjelasan mengenai
mekanisme integrasi budaya dalam

pembelajaran matematika.  Jika

penelitian etnomatematika
sebelumnya lebih banyak
menekankan identifikasi  konsep

matematika dalam budaya, penelitian
ini menunjukkan bahwa budaya perlu
ditempatkan dalam kerangka didaktis
yang terencana agar dapat berfungsi
sebagai sarana untuk membangun
pemahaman konseptual dan

mengembangkan kemampuan
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berpikir kritis. Dengan demikian,
integrasi antara etnomatematika,
analisis learning obstacle, dan
learning trajectory dapat menjadi
alternatif pendekatan yang
menjanjikan  untuk  meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika di
sekolah dasar sekaligus
mengakomodasi konteks budaya lokal

dalam proses belajar.
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